
GII Hok Im Tong
https://hokimtong.org

pdf dibuat tanggal 24-07-2025 / hal. 1 dari 2

365 renungan

Melayani karena anugerah-Nya

1 Timotius 1:12-17

Aku bersyukur kepada Dia, yang menguatkan aku, yaitu Kristus Yesus, Tuhan kita, karena Ia
menganggap aku setia dan mempercayakan pelayanan ini kepadaku.
- 1 Timotius 1:12

Dalam ayat bacaan hari ini, Paulus bersyukur karena di dalam kelemahan dan keterbatasan
dirinya, ia tetap dianggap setia dan masih dipercayakan melakukan pelayanan oleh Tuhan
Yesus. Kalau melihat dirinya di masa lalu, Paulus merasa tidak pantas dan layak jadi pelayan
Tuhan. Dahulu ia penghujat dan penganiaya yang ganas. Paulus menangkap, menyiksa, dan
membunuh para pengikut Kristus. Dengan mengatasnamakan hukum Taurat, Paulus menjadi
pejuang garis depan yang menegakkan aturan. Namun dengan anugerah, Tuhan Yesus malah
memilih Paulus sebagai rasul-Nya dan bahkan menjadikannya sebagai utusan Kristus kepada
banyak orang.

Paulus bersyukur karena ia mendapatkan kasih karunia yang melimpah-limpah dari Allah. Ia
sudah selayaknya dihukum karena dosa-dosanya. Bahkan berulang kali ia menyatakan bahwa
dirinya adalah orang paling berdosa. Namun syukurlah, Allah tidak memalingkan wajah-Nya
dari Paulus. Tuhan justru mengulurkan tangan kasih-Nya kepada Paulus dan mengangkatnya
dari jurang keberdosaan.

Jika direnungkan kembali, kehidupan Paulus sama seperti kehidupan kita. Siapakah kita di
hadapan Tuhan? Apakah kita berani menyatakan bahwa kalau kita bisa melayani Tuhan karena
kemampuan, kesucian, dan kesalehan hidup kita? Justru tidak. Tuhan tidak memandang itu
semua. Tuhan memilih orang yang Dia pakai sesuai dengan kehendak dan rencana-Nya. Jika
pilihan Tuhan bergantung kepada kesucian dan kesalehan seseorang maka tidak mungkin
Tuhan memilih Paulus dan kita untuk menjadi hamba-Nya. Mengapa? Karena kita semua orang
berdosa. Bersyukur kita dipanggil dan dipercayakan melakukan pelayanan Tuhan. Semua itu
bukan karena kemampuan atau kesalehan kita tetapi karena kasih karunia-Nya yang
menjadikan kita, orang paling berdosa menjadi alat-Nya.

Sebagaimana Paulus, selayaknya kita pun bersyukur atas kasih karunia dari Tuhan Yesus. Mari
jadikan diri kita teladan bagi orang lain, sehingga orang lain yang sama seperti kita, yaitu
mereka yang berdosa, menyadari betapa besar anugerah Tuhan dalam hidup mereka. Jangan
sia-siakan kasih karunia Allah tersebut di dalam hidup kita. Berilah yang terbaik bagi-Nya
melalui pelayanan kita terhadap Tuhan Yesus dan sesama.
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Sudahkah Anda bersyukur atas anugerah dari Tuhan Yesus yang melayakkan Anda untuk●

melayani-Nya?
Apa yang Anda akan lakukan sebagai respons syukur Anda atas anugerah tersebut?●


